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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi sejauh mana pembelajaran terpadu
IPAS efektif dalam proses belajar siswa kelas 4 sekolah dasar. Pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah studi kasus, yang mencangkup observasi dan analisis mendalam
mengenai implementasi model pembelajaran IPAS di kelas 4. Penelitian menunjukkan bahwa
penggabungan pembelajaran IPA dan IPS dapat meningkatkan partisipasi dan semangat
belajar siswa. Penelitian ini juga menemukan bahwa guru memerlukan pelatihan, materi
pelajaran harus disesuaikan, dan guru harus dapat berkolaborasi dengan baik antara IPA dan
IPS. Ini adalah beberapa hambatan untuk menerapkan model pembelajaran terpadu. Namun,
studi ini menunjukkan bahwa pembelajaran terpadu IPAS memiliki potensi besar untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 4 sekolah dasar.

Keywoard : Pembelajaran IPAS, Pemahaman Konsep, Keterlibatan Siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah dasar sangat penting untuk memberi anak anak dasar
pengetahuandan keterampilan. Pada tahap ini, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan tetapi juga memperoleh keterampilan berpikir kritis, pemecahan

masalah dan kesiapan menghadapi tantangan masa depan. Menerapkan model
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pembelajaran yang menggabungkan bidang ilmu pengetahuan alam (IPA) dan Ilmu

pengetahuan sosial (IPS) adalah salah satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut.

Pembelajaran terpadu IPAS memungkinkan siswa memahami konsep konsep
secara menyeluruh dan terkait dari dua mata pelajaran. Metode ini membantu siswa
melihat femomena alam dan sosial sebagai satu kesatuan yang berdampak satu sama
lain. Hal ini sejalan dengan kebutuhan kurikulum saat ini, yang mengutamakan
pembelajaran yang komprehensif dan tematik. Menurut (Samsul Wadi et al., 2023)
Diharapkan bahwa pembelajaran IPAS memberikan peluang bagi peserta didik untuk
mempelajari diri mereka sendiri dan alam sekitar, serta memberi mereka kesempatan

untuk menerapkan pengetahuan ini dalam kehidupan sehari hari.

Pembelajaran IPAS memberi kesempatan untuk mempelajari diri mereka
sendiri dan lingkungan mereka, serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari hari, yang memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang dunia dan mempersiapkan diri untuk menghadapi
kesulitan di masa depan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Fatimah & Kartika, 2013)
IPA/sains memiliki peluang yang sangat besar untuk menanamkan nilai nilai budi
pekerti pada peserta didik. Ini disebabkan oleh fakta bahwa kurikulum IPAS
dirancang secara sistematis dengan tujuan agar pembelajaran menjadi interaktif,
menginspirasi, menarik, dan menantang. Selain itu kurikulum ini juga memberikan

ruang yang cukup kreativitas, kemandirian, dan perkembangan mental anak.

Menurut (Jundu et al., 2020) Menjelaskan bahwa video pembelajaran ipa yang
dilakukan pada peserta didik yang didasarkan pada pendekatan kontekstual. Video
ini dapat digunakan oleh guru untuk membantu siswa memahami konsep yang
diajarkan. Selain dari pada itu (Lestari, 2023) mengatakan media pembelajaran

membantu siswa belajar lebih banyak mengulang apa yang telah mereka pelajari,
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mengaktifkan respons mereka, memberikan umpan balik cepat, dan mengulang

latihan yang sesuai.

Siswa tidak hanya menerima informasi tetapi juga terlibat secara langsung
dalam kegiatan belajar ketika media pembelajaran yang tepat digunakan. Ini
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. Sebagaimana (Nurmala et al.,, 2021)
Produk media articulate storyline 3 pada pembelajaran IPA berbasis STEM sehingga
kreativitas siswa dapat digunakan dengan baik dalam proses pembelajaran.
Bahwasannya media pembelajaran sangatlah penting dalam proses pembelajaran
pada kurikulum saat ini. Ditegaskan oleh (Sari & Lahade, 2022) Bahwa variable model
pembelajaran inkuiri terhadap variabel sikap ilmiah rasa ingin tahu peserta didik
kelas 5 memiliki pengaruh terhadap pembelajaran IPA. Dan hasil menunjukkan

bahwa pembelajaran tersebut menghasilkan nilai 61,6%.

Maka pembelajaran dengan model model tersebut dapat diterapkan dan
sangat efektif untuk proses belajar mengajar di sekolah dasar. (Suwartiningsih, 2021)
menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan
hasil belajar dan keberlanjutan hidup pada materi IPA terhadap siswa. Selain darpada
itu (Asiyah et al.,, 2019) Hasil analisis perhitungan manual menunjukkan bahwa
koefisien korelasi R Square adalah 0,39, atau 39 persen, yang menunjukkan bahwa
rasa percaya diri mempengaruhi motivasi berprestasi siswa. Variabel lain sebesar 61%

yang tidak diteliti mempengaruhi bagian yang tersisa.

Rasa percaya diri juga dikenal sebagai self-efficacy, adalah keyakinan
seseorang terhadap kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
kepada mereka. Ini karena siswa yang percaya diri biasanya lebih aktif, semangat
dalam belajar, dan lebih tahan terhadap tekanan akademik. Menurut (Lusidawaty et

al., 2020) Menjelaskan bahwa pembelajarn ipa adalah proses mencari tahu tentang
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alam sekitar berdasarkan hadis. Artinya, itu bukan hanya menguasai fakta, konsep,
atau prinsip-prinsip, tetapi juga proses mencari tahu melalui percobaan. Selain dari
itu (Tatsa Galuh Pradani, 2022) Menerangkan bahwa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sikap siswa berubah setelah pembelajaran menggunakan media wordwall.
Perubahan ini dapat diamati melalui indikator keaktifan siswa dan penilaian
observasi. Indikator-indikator ini meliputi: (a) Keaktifan siswa saat mengikuti
pelajaran secara daring (online), yang ditunjukkan dengan absen, dan (b) Keaktifan

siswa saat mengumpulkan tugas dengan tepat.

Oleh karena itu, menerapkan IPAS dalam proses pembelajaran di kel;as 4
sekolah dasar menjanjikan sebuah metode yang dapat meningkatkan keterlibatan
siswa, memperkarya pengalaman belajar mereka, dan mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengindetifikasi manfaat IPAS
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan menemukan cara terbaik untuk

menerapkan teknologi ini dalam pendidikan dasar.

METODE PENELITIAN

Peneliti pada hal metode penelitian ini menggunakan story research, yaitu
kaitan nya berkenaan dengan kualitatif. Dan teknik ini mengacu pada lapangan.
Kemudian (Mariam & Lestari, 2021) menjelaskan bahwa Teknik yang di ukur untuk

mendapatkan data dan hasil melewati, pengamatan peneliti kepada guru dan murid
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Sebagaimana menurut (Iskandar &

Wahab, n.d.) Proses pembelajaran mengaitkan hasil berkenaan dengan kualitas

ukuran efektifitas dan kefesienan daya tarik pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Mencakup hasil saat pengumpulan data berlangsung, pembelajaran ipas
mengimplemetasikan proses belajar dengan langkah - langkah serta kualitas belajar
secara kognitif dan pengaplikasian yang konkret. Pengamatan konkret yang dapat
di ambil oleh peneliti ialah seperti yang di tegaskan oleh (Samsul Wadi et al., 2023)
yakni, Keadaan sekolah, sumber belajar, peran siswa pada saat pembelajaran

berlangsung.

Pembelajaran ipas di sekolah dasar sangat mendominasi siswa agar aktif di
kelas. Dengan melakukan ice breaking, peserta didik dapat terdorong untuk aktif
ketika sebelum terjadi nya atau terjadi nya belajar berlangsung (Iskandar & Wahab,
n.d.). Adapun beberapa faktor proses pada pembelajaran ipas di sekolah dasar
yakni, kognitif siswa saat pembelajaran pemeliharaan tanaman, apa fungsi tanaman,
mengapa tanaman sangat penting bagi manusia, mengapa tanaman hewan dan
manusia saling membutuhkan. Berdasarkan pemeliharaan tanaman, menurut
(Rahayu & Sudarmin, 2015) penerapan pembelajaran ipa inti pembelajaran adalah

menyelaraskan pengetahuan ( sains ) bersama objek pengetahuan sains ( ilmiah ).

Hasil fungsi dari mempelajari pembelajara ipas di sekolah dasar berdasarkan
sains, ialah agar peserta didik mengetahui tumbuhan hijau membuat segar udara
karena menghasilkan oksigen; embun air yang di ambil dari karbon dioksida di
saring melalui tanaman (2) berdefinisi : akar > bunga > daun > batang> buah>
tumbuhan biji> fotosintesis> klorofil; (3) meneguhkan : jika tumbuhan tidak punya
akar maka tumbuhan mudah dicabut, mudah roboh, atau hanyut saat hujan

(Sayekti, 2019).

Selain dari pada itu peran guru sangat berpengaruh kepada pengembangan
peserta didik, sehingga kita dapat mengetahui tingkatan pembelajaran efektif dari
pelaksaan guru yang memiliki kompetensi. Menurut (Juhji, 2016) Pada pembelajran
berlangsung, guru mempunyai makna dari fungsi sesuai pengetahuan melalui
proses metode dan teknik dalam membangun peningkatan berkembang nya peserta
didik. Kegiatan praktikum dalam pembelajaran kurikulum merdeka, guru lebih
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berfokus kepada peserta didik sehingga ditegaskan oleh (Juhji, 2016) guru yang
profesional adalah guru yang mempunyai peran penting dalam lembaga pendidikan
sesuai fungsi nya, sehingga sangat berpengaruh kepada peserta didik pada lembaga
pendidikan. Maka demi terwujudnya pembelajaran efektif, peran guru dalam
lembaga pendidikan harus mempunyai kompetensi agar pembelajaran dapat sesuai
dengan kurikulum di sekolah dasar pada pembelajaran IPAS di lembaga
pendidikan.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penggunaan IPAS dalam pembelajaran kelas 4 disekolah
dasar menjajanjikan peningkatan besar dalam hasil belajar dan interaktivitas siswa.
Teknologi ini juga membantu membuat lingkungan pembelajaran menjadi lebih
dinamis dan menarik. Dengan terus mengembangkan strategi implementasi yang
efekttif, kita dapat memaksimalkan manfaat IPAS dalam mendukung pendidikan

yang lebih inkluisif dan berorientasi teknologi di tingkat daerahnya.
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